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Tenaga kerj ayang selalu terpapar suhu panas selama bekerjmekdnutuhkan air minum
dalam jumlah cukup. Untuk mencegah dehidrasi dan kelelahan yang lebimbéeattenaga
kerja harus minum cairan yang mengandung elektrolit sebagai pergaan tubuh yang
hilang. Cairan yang dikonsumsi berupa larutan gula garam. Kelelabanmerupakan akibat
dari ketidak cukuppan energi. Oleh karena itu, pemberian makanan sendrgr dirasakan
perlu. Makanan yang diberikan yaitu pisang ambon karena menyediakay esén dan
mengandung berbagai mineral.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaaahkelplpekerjapabrik tahu
tanpa dan dengan pmberian larutan gula garam dn pisang ambon. Jenisnpnela@alah
penelitian eksperimen senfguasi eksperimentSampel dalam penelitian ini adalah populasi
yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu sebanyak 18 orang. Kecepatigin reaksi diukur dengan
alatreaction timer.Rerata kecepatan reaksi sebelum bekerja tanpa perlakuah 2823 mili
detik dan setelah bekerja, rerata kecepatan waktu reaksi mentnghkgtdi 275,6 mili detik.
Rerata kecepatan waktu reaksi sebelum bekerja dengan perlalalain 267,2 mili sedangkan
rerata kecepatan waktu reaksi setelah bekerja adalah 245,0 nkili Helt ini menunjukkan
adanya pernurunan. Dari hasil analisis perbedaan kecepatantaegksdan dengan perlakuan
menggunakar-paired Test,didapat hasil yang signifikan (0,028 < 0,05). Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa pemberian larutan gula garam dan pisang ambonssguifilean dapat
menurnkan kelelahan kerja. Pemilik pabrik perlu menyediakan air miniam daantitas cukup
dan makanan tambahan sumber energi, misalnya pisang ambon. Pedangakdin minum
larutan elekrolit berupa larutan gula garam atau dapat diganti méagdan elektrolit yang
dijual bebas di pasaran.
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THE DIFFERENCES OF LEVEL OF FATIGUE WITHOUT AND WITH GIVIS WATER
AND 'AMBON BANANA' TO THE "TN" TOFU WORKERS MRICAN SEMARANG

The worker which always heat affected during in working will need watake in good
guantity to dehydration and hereinafter cause fatigue. To prevent the heawelratein and
fatigue, the labors have to drink the solution with electrolyte contairssitbstitute of missing
body liquid. The solution consumed was carbohydrate-electrolyte. Fatigisisoused by lack
of energy. So, it is important to give food that contain energy to the labdmrsodd that given
was large green banana because it gives an instant energy and contains manystrilieraim
of this study was to know the existence of differences of fatigheutviand with giving
carbohydrate -electrolyte and 'ambon banana'. The design of this study was quasn&xipe
(one group pre and post test design). Sampes in this study was populatiorg fultilusive
criterion, that was as much 18 peoples. The speed of reaction was measueadtion timer.
The average reaction speed before working without intervention was 22Ps@écoihd and after
working increased to 275,6 mili second. While the average reaction spee@ bejdting
without intervention was 267,2 mili second the average speed after works@4%,0 mili
second. It means the average reaction speed with intervention was dedfbasdata was
analyzed with T- paired Test (Alfa=0,05). The result showed that carbomeleatieolyte and
large green banana inteka can significantly decrease the average reactiah(pp8¢028). The
study indicated that giving carbohydrate-electrolyte and large green banana caasearvork
load fatigue. The owner should provide water in good quantity and additional energyesource
food, for example ‘ambon banana'. The workers were suggested to drink carbohydrate-
electrolyte or could be substituted by the other electrolyte-liguad $old in the market or
stores.
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